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RINGKASAN

PERANCANGAN LUBE OIL COOLER TIPE SHELL & TUBE
UNTUK SYNTHESIS GAS  COMPRESSOR (103-J)) PADA PABRIK
AMMONIA PUSRI-IIT S

Karya ilmiah berupa skripsi, 26 Januari 2016
S. Aulia Ulfah Sari Ibrahim; Dibimbing Oleh Ir. H. M Zahri Kadir, MT

Lube Oil Cooler Design Type Shell &Tube for Synthesis Gas Compressor (103-J)
of Ammonia Plant PUSRI-III

Xix + 55 halaman, 7 tabel, 16 gambar

RINGKASAN

Di era globalisasi ini, alat-alat produksi sangatlah penting untuk kemajuan
suatu pabrik khususnya pabrik petrokimia yang memproduksi_ urea baik subsidi
maupun non-subsidi seperti PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. Pabrik Ammonia
PUSRI-III mempunyai dua unit alat penukar kalo berupa pendingin (Cooler) yang
bertugas untuk mendingkan pelumas pada bantalan didalam poros antara
kompresor Gas Synthesis dan turbin. Akan tetapi, performa kedua unit Cooler

menurun karena kurun waktu operasi yang telah lama sehingga harus ada
penambahan satu unit Cooler tambahan.

Untuk mengurangi biaya produksi, perancangan alat penukar kalor
sangatlah efektif daripada membeli alat penukar kalor yang sudah jadi. Alat
penukar kalor tipe shell dan tube merupakan jenis penukar kalor yang banyak
digunakan dalam pabrik. Perancangan dilakukan dengan pendekatan LMTD atau
pendekatan beda temperatur logaritma. Hasil rancangan berupa dimensi alat
penukar kalor, koefisien perpindahan kalor keseluruhan dan penurunan tekanan
yang terjadi baik di shell maupun di tube serta faktor pengotoran yang
berpengaruh penting dalam kualitas rancangan penukar kalor.

Kata Kunci : alat penukar kalor, dimensi, penurunan tekanan
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SUMMARY

LUBE OIL COOLER DESIGN TYPE SHELL & TUBE FOR SYNTHESIS GAS
COMPRESSOR (103-J) OF AMMONIA PLANT PUSRI-III

Scientific Paper in the Form of Skripsi, January 26,2016
S. Aulia Ulfah Sari Ibrahim; Supervised by Ir. M. Zahri Kadir, M.T

Perancangan lube oil cooler tipe shell & tube untuk syntesis gas compressor
(103-J) pada pabrik ammonia Pusri-III

xix + 55 pages, 7 tables, 16 pictures
SUMMARY

In this globalization era, the production equipment are very important to achieve
a plant especially petrochemicals plant that produces urea either subsidized or
non-subsidized like fertilizier plant at PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. Ammonia
plant PUSRI-III has two units heat excahnger in the form of the cooler whose
function is to lubricating the bearings in the shaft between the compressor and
turbine Synthesis Gas. However, the performance both of units Cooler decreased

because the period of operation that has long so there should be adding one
additional Cooler unit.

To reduce production costs, the design of heat exchanger is more effective than
buy a heat exchanger that is already done. A heat exchanger shell and tube type is
the type of heat exchanger which is widely used in the plant. The design using
LMTD approach or logarithmic temperature different approach. The design
results are a heat exchanger dimension, the overall heat transfer coefficient and
pressure drop that occurs either in the shell or on the tube and the important
fouling factor influence in heat exchanger design quality.

Keywords: heat exchanger, dimensions, pressure drop
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a : Luas area Shell (%)

D; : Diameter bagian dalam shell (in)

() : Cleareance antar tube ke tube

B : Jarak antar baffle antar baffle

Pitch : Jarak antara titik pusat fube ke tube

Gs : Laju aliran massa (Ib/hr.f%)

Res : Bilangan Reynolds pada Shell

p : Viskositas dinamik

Jn : Colburn J factor

Re, : Bilangan Reynolds pada Tube

i tubes : Diameter dalam tube

v : Viskositas dinamik

AP, : Penurunan Tekanan pada Shell (Psi)

f : Friction factor /faktor gesekan(ft’/ in%)

IDs : Diameter dalam dari shell (ft)

N : Jumlah Baffle

De : Diameter ekuivalen dari skell (ft)

] : Spesifik gravitasi

APr : Penurunan Tekanan pada Tube (Psi)

G, : Kecepatan aliran massa melalui tube (Ib/hr
e : Panjang dari tube (ft)

n : Jumlah passes

D; tupe : Diameter dalam dari tu.be (ft)

g : Percepatan gravitasi (ft%/s)

a : Luas area tube

DAFTAR SIMBOL

: Jumlah tube



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam industri petrokimia, khususnya industri pembuatan pupuk, selain
peralatan utama seperti Syntesis Gas Compressor (103-J) diperlukan juga peralatan
pendukung yang menunjang beroperasinya peralatan utama. Salah satu peralatan
pendukung yang diperlukan adalah Lube Qil Cooler. Lube Oil Cooler yang banyak
digunakan di industri adalah tipe Shell and Tube Heat Exchanger dikarenakan
sangat mudah dalam proses pemeliharaan dan pembersihannya. Pada peralatan
Syntesis Gas Compressor (103-J) yang beroperasi di Pabrik Pusri III, terdapat 2
unit Lube Oil Cooler, satu untuk beroperasi mendinginkan temperatur Lube Oil,
sedangkan satu unit lagi dikondisikan dalam keadaan standby.

Selama bersirkulasi untuk melakukan proses pelumasan pada peralatan
Syntesis Gas Compressor (103-J), Lube Oil yang keluar dari peralatan Synfesis
Gas Compressor (103-J) akan mengalami kenaikan temperatur menjadi sekitar 150
°F (65.6 °C). Sebelum didinginkan di Lube Qil Cooler, Lube Oil akan ditampung
sementara di dalam tangki reservoir. Selanjutnya Lube Qil akan dialirkan ke Lube
Oil Cooler untuk didinginkan dengan media pendingin Cooling Water yang
mengalir di dalam tube. Lube Oil akan mengalami penurunan temperatur menjadi
sekitar 120 °F (48.9 °C), sedangkan Cooling Water akan mengalami kenaikan
temperatur dari 90 °F (32.2 °C) menjadi 100 °F (37.8 °C).

Dikarenakan sudah cukup lama beroperasi, satu unit Lube Qil Cooler yang
beroperasi pada peralatan Syntesis Gas Compressor (103-J) mengalami penurunan
kinerja. Untuk mendinginkan Lube Oil yang akan bersirkulasi pada peralatan
Syntesis Gas Compressor (103-J) sesuai dengan temperatur operasi, mengharuskan
satu unit Oil Cooler yang di-standby-kan untuk dioperasikan. Kondisi ini
mengakibatkan tidak adanya unit Oil Cooler yang berada dalam keadaan standby.
Apabila kedua unit Oil Cooler ini bermasalah dan tidak mampu mendinginkan
Lube Oil yang bersirkulasi pada peralatan Syntesis Gas Compressor (103-J)
sedangkan tidak ada unit yang di-standby-kan, maka akan dapat mengakibatkan
shutdown-nya Pabrik. Untuk menghindari hal tersebut, maka dilakukan
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penambahan satu unit Qil Cooler yang baru dengan kapasitas dan cara
pengoperasian yang sama dengan Qil Cooler terpasang, sehingga nantinya terdapat
satu unit Qil Cooler yang dapat di-standby-kan. Atas dasar tersebut, maka penulis
mengambil skripsi dengan judul “PERANCANGAN LUBE OIL COOLER TIPE
SHELL & TUBE UNTUK SYNTHESIS GAS COMPRESSOR (103-J) PADA
PABRIK AMMONIA PUSRI-III".

1.2. Rumusan Masalah

Dengan adanya kondisi operasi dimana tidak ada unit Lube Oil Cooler
yang dalam keadaan standby, maka perlu dilakukannya perancangan dan
perhitungan untuk memperoleh Lube Oil Cooler yang baru dengan kapasitas dan
pengoperasian yang sama dengan Lube Oil Cooler terpasang, sehingga nantinya
terdapat satu unit yang dapat di-standby-kan. Perancangan tersebut meliputi
perhitungan termal yang berupa besarnya luas bidang perpindahan panas yang
efektif, dimensi shell, dimensi tube, jumlah tube, dimensi baffle, baffle spacing,
impingement plate, letak inlet dan outlet nozzle dan komponen-komponen lainnya

yang akan diuraikan dalam penulisan ini.

1.3 Batasan Masalah
Beberapa batasan dan asumsi yang diambil dalam perancangan adalah
sebagai berikut:
1. Perancangan berdasarkan data operasi Lube Qil Cooler peralatan Syntesis
Gas Compressor (103-J) Pabrik Pusri-III PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.

2. Fluida panas adalah Lube Oil sedangkan fluida dingin adalah Cooling
Water.

3. Kondisi operasi diasumsikan steady state.

4. Perpindahan panas terjadi secara konveksi dan konduksi dengan
mengabaikan perpindahan panas secara radiasi.

5. Perancangan tidak mengikutsertakan analisis ekonomi.

6. Analisa vibrasi pada tube akibat adanya cross flow diabaikan.

7. Perancangan hanya difokuskan pada komponen-komponen utama heat
exchanger.
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1.4 Tujuan b
Tujuan utama dari penulisan ini adalah membuat rancan

untuk pelumas pada peralatan kompresor gas synthesis melalui perhitun;
antara fluida lube o0il pada sisi shell dan air pendingin pada sisi tube.

1.5 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dalam penulisan ini, diantaranya :
1. Dapat memberikan kontribusi pengembangan dan kemajuan PT. . P
Sriwidjaja Palembang. -
2. Dapat dijadikan scbagai salah satu refrensi bagi para pembaca ya

berhubungan dengan masalah yang dibahas. .
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